Analisis Harga CPO Pekan Kedua Februari 2013

CPO, (11 Februari — 15 Februari 2013):

Setelah dua hari tertekan sejak akhir pekan pertama Februaru 2013, maka pada transaksi Senin
(11/2) berlanjut turun tipis. Akhirnya, hinyak mentah sawit berjangka di Malaysia Derivatif
Exchange berakhir lebih rendah hingga Rabu (13/2), tertekan oleh prospek cuaca baik untuk
tanaman kedelai di Amerika Selatan. Kontrak acuan April 2013 di Bursa Malaysia Derivatif
berakhir pada 2,2% lebih rendah pada RM2.504 per metrik ton setelah bergerak dalam kisaran
MYR 2,504 - MYR 2,558. CBOT Maret minyak kedelai turun 0,5% di 50.83 sen per pon dalam
perdagangan layar.

Sementara itu, akibat tekanan harga CPO, maka kerugian di CBOT minyak kedelai karena
meningkatnya prospek panen di Amerika Selatan menyeret nilai yang lebih rendah, pelaku pasar
mengatakan, meskipun mereka mencatat bahwa berkurangnya stok kelapa sawit di Malaysia, dan
meningkatkan permintaan ekspor memberikan beberapa dukungan yang mendasar.

Bahkan mengonfirmasi data dari regulator industri Dewan Minyak Sawit Malaysia menunjukkan
bahwa stok pada akhir Januari menurun 1,9% menjadi 2,58 juta ton, jauh di bawah bulan
Desember 2012 yakni dari 2,63 juta ton. Lebih dari itu, produksi CPO pada bulan Januari 2013
juga turun 10% menjadi 1,60 juta ton.

Meningkatnya permintaan ekspor pada Februari 2013 dan harapan selama bulan produksi rendah
lebih lanjut bisa mengurangi stok menjadi 2,50 juta ton pada akhir Februari. Akhirnya, pada
Senin (11/2), kargo surveyor Intertek Agri Services mengatakan pengiriman minyak sawit dalam
10 hari pertama bulan Februari dari Malaysia naik 18% menjadi 440.830 ton. Surveyor lain, SGS
(Malaysia) Bhd, sebelumnya mengatakan penjualan outbound untuk periode yang sama naik
25% menjadi 429.070 ton.

Pada transaksi Senin (11/2) itu sebanyak 18.873 lot diperdagangkan dibandingkan dengan
25,000-30,000 lot biasa. Volume adalah 18.142 lot hari Jumat. Satu lot setara dengan 25 ton.
Open interest pada BMD adalah 175.403 lot dibandingkan 177.268 lot Jumat pekan sebelumnya.
Di pasar tunai, palm olein halus untuk pengiriman Maret 2013 ditawarkan sekitar US$855/ton,
gratis di pelabuhan kapal Malaysia,

Sekadar informasi, harga kontrak CPO sudah naik 3% tahun ini untuk diperdagangkan di posisi
RM2.510 di Malaysia Derivatives Exchange. Kenaikan harga CPO seiring optimisme bahwa
kebijakan pajak nol persen dalam dua bulan pertama tahun ini akan mengurangi cadangan CPO
yang mencapai rekor tertingginya pada Januari sebesar 2,58 juta ton. Angka tersebut mendekati
rekor sebesar 2,63 juta ton pada bulan sebelumnya.

Bahkan pada Kamis (14/4), pemerintah Malaysia mengumumkan akan menaikkan pajak ekspor
minyak kelapa sawit pengiriman Maret di Malaysia Derivatif Exchange yang lebih rendah Jumat
pekan sebelumnya. Kontrak patokan April di Bursa Malaysia Derivatives berakhir 0,4% lebih
rendah pada MYR 2.486 ringgit per metrik ton setelah bergerak dalam kisaran RM2,476 -
RM2,521/ton.



Pada hari Jumat (14/2), pemerintah Malaysia juga mengeluarkan edaran yang menyatakan akan
menetapkan bea ekspor CPO sebesar 4,5% pada Maret, setelah dua bulan berturut-turut tidak ada
bea yang mendorong pengiriman minyak mentah dari Malaysia dan membantu untuk
meringankan stok.

Data dari surveyor kargo Intertek Agri Service menunjukkan bahwa pengiriman minyak mentah
telah meningkat dua kali lipat dalam 15 hari pertama dari bulan Februari sampai 229.610 ton
sebagai akibat dari keuntungan ekspor-pajak eksportir Malaysia memiliki lebih Indonesia
produsen top. Secara keseluruhan pengiriman 1-15 Februari naik 18% dari bulan sebelumnya
menjadi 673.555 ton, kata Intertek. Surveyor lain, SGS (Malaysia) Bhd, dipatok untuk periode
pengiriman di 649.045 ton-up 14%. Indonesia menetapkan bea CPO Februari sebesar 9% dari
7,5% sebelumnya.

Sementara itu, di pasar tunai palm olein halus untuk Februari ditawarkan pada $ 850/ton
sedangkan cash CPO untuk pengiriman prompt ditawarkan pada MYR2440/ton. Open interest
pada BMD adalah 170.163 lot dibandingkan 174.821 lot Kamis. Satu lot setara dengan 25 ton.
Sebanyak 28.733 lot CPO yang diperdagangkan dibandingkan 20.263 lot Kamis.



Analisis Teknikal

Secara teknikal, adanya tren kenaikan harga selama sepekan mengindikasikan bahwa Indikator
exponential moving average (EMA) jangka pendek bergerak naik menjauh dari EMA jangka
panjang, mengindikasikan tren kenaikan pada pergerakan harian. Moving average
convergence divergence (MACD) cenderung bergerak flat, namun masih berada di area positif.
Indikator stochastic mulai bergerak ke atas area 80, potensi untuk mencoba menyentuh area
100.

Dengan menggunakan chart di bawah ini terlihat, harga kembali berada di atas MA 200, namun
MA 50 sudah memotong MA 100, denga indikator CCi mulai menukik keatas. Harga berpotensi
untuk naik terbatas dan kemudian turun. Secara teknikal, pola chart dan analisis support
menunjukkan harga CPO sudah menyentuh bottom di posisi 2.300 ringgit hingga 2.400 ringgit.
Ada indikasi tren revearsalatau pembalikan arah harga CPO dari bearish menjadi bullish.
Bahkan diasumsikan jika kegagalan untuk menembus resisten di level 2.600 ringgit dalam dua
bulan ke depan akan menunjukkan "weak bullish momentum”. Dan, harga CPO akan terus
berada di kisaran 2.200 ringgit dan 2.600 ringgit pada tahun ini.
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Sementara situasi berlebihnya pasok yang sempat mengkhawatirkan pelaku pasar Kini
dilaporkan berangsur memudar. Sejak pemerintah Malaysia memutuskan untuk menerapkan
pajak ekspor CPO nol persen dalam dua bulan terakhir dan kemungkinan diperpanjang pada
bulan depan, pasok di Malaysia telah relatif berkurang. Sebaliknya kebijakan yang diambil
pemerintah Indonesia (yang merupakan produsen CPO terbesar Dunai) justru telah menaikkan
pajak ekspor CPO guna mendorong industri hilirnya, diperkiarakan kian memepercepat
pemulihan harga CPO.

Pada Januari lalu, Indonesia diperkirakan meningkatkan produksinya tahun ini sebesar 5,7 persen
menjadi 28 juta ton. Sementara persediaan CPO yang ditimbun diperkirakan telah mencapai 3,5
juta ton yang merupakan persediaan tertinggi dalam sejarah Nasional.



